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Terdapat mitos bahwa perusahaan besar biasanya mengalami kesulitan untuk beradaptasi di lingkungan
dengan perubahan yang dinamis agar tetap kompetitif sepanjang waktu. Penelitian ini melakukan investigasi
terhadap pengaruh yang berlawanan antara absorptive capacity dan organizational inertia terhadap
ambidexterity aliansi di Telkom, yang merupakan operator ICT Information Communication Technology
terbesar di Indonesia dan memiliki sgjarah monopoli. Aliansi eksploratif dan exploitatif memiliki peran
penting dalam mendorong inovasi produk dan inovasi proses dalam menghasilkan kinerja organisasi. Riset
ini menggunakan analisa kuantitatif dari 336 responden pada 175 unit bisnis di Telkom Group.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa absorptive capacity mampu menangkap manfaat penting dalam
melakukan strategi aliansi. Sebaliknya, inertia dalam unit organisasi memberikan pengaruh yang
berlawanan. Studi ini juga menemukan bahwa ambidexterity alians mendorong adanyainovas yang pada
akhirnyainovas proses memiliki pengaruh signifikan kepada kinerja organisasi dibanding inovasi produk.
Thereis amyth that a big company normally has adifficulty to adapt in the dynamically change
environment to remain competitive over time. The objective of this study is to investigate the conflicting
pressure of absorptive capacity and organizational inertia on alliance ambidexterity in Telkom Group,
previously Indonesia ICT Monopoly Company. This study also examines how those alliances contribute to
both new and complementary resources for business units. We have developed a model of alliance
ambidexterity in an organization that needs to develop innovation. This study based on quantitative analysis
of 336 respondents from 175 business units within Telkom, Indonesia.

The result of this study shows that absorptive capacity allows business units to more fully capture the
benefits to become ambidexterity in aliance. In contrast, inertiawithin the organizational unit exerts an
opposite effect. This study also found that the alliance ambidexterity encourages innovation that ultimately
process innovation has a significant effect on organizational performance over product innovation.
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